
 
 

70 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Implementasi Metode Think Pair 

Share  Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XII MIA II Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik SMA Negeri 1 Panyabungan 

Panyabungan Selatan ” penulis menyimpulkan bahwa : 

a. Metode Think Pair Share dapat meningkatkan Visual Activities  peserta 

didik  pada mata pelajaran PAI kelas XII MIA 1  SMA Negeri 1 

Panyabungan Selatan memberikan dampak positif yang signifikan dalam 

meningkatkan visual activities mendorong peserta didik untuk berpikir 

secara mandiri, melalui diskusi dengan pasangan, dan berbagi ide dengan 

membaca, memperhatikan gambar, dan mengamati.  

b. Metode Think Pair Share dapat meningkatkan Oral Activities  peserta didik  

pada mata pelajaran PAI kelas XII MIA 1  SMA Negeri 1 Panyabungan 

Selatan metode ini berhasil menciptakan suasana belajar yang interaktif, 

melalui proses berpikir mandiri, berdiskusi dengan pasangan, menyatakan, 

merumuskan, bertanya, mengeluarkan pendapat.  

c. Metode Think Pair Share dapat meningkatkan Mental Activities peserta 

didik  pada mata pelajaran PAI kelas XII MIA 1  SMA Negeri 1 

Panyabungan Selatan metode ini efektif dalam merangsang keterlibatan 

kognitif peserta didik melalui proses berpikir mandiri, diskusi dalam 

pasangan, dan presentasi hasil diskusi, peserta didik dilatih untuk 

menanggapi, mengingat, menganalisis, memecahkan masalah.  

d. Metode Think Pair Share dapat meningkatkan Emotional Activities peserta 

didik  pada mata pelajaran PAI Kelas XII MIA 1  SMA Negeri 1 

Panyabungan Selatan melalui pengembangan keterampilan berargumentasi 
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dan berbicara di depan kelas  menjadi bagian penting dari pengalaman 

belajar peserta didik.  

B. Saran    

Berdasarkan paparan hasil penelitian diatas tentang Implementasi 

Metode Pembelajaran Think Pair Share Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XII 

MIA II Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta didik SMA N 1 

Panyabungan Selatan yang kemudian sudah disajikan dalam bentuk 

kesimpulan, maka ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan, antara 

lain: 

1. Lembaga pendidikan (SMA N 1 Panyabungan Selatan) 

Untuk mempertahankan prestasi dan eksistensi sekolah, 

disarankan agar pengembangan metode  pembelajaran diarahkan untuk 

memperluas penggunaan metode discovery think pair share. Tujuan dari 

pengembangan ini adalah untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran PAI. Dengan 

mengimplementasikan metode think pair share secara lebih luas, 

diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan berdampak 

positif pada aktivitas belajar peserta didik. 

2. Kepala sekolah 

Bagi kepala sekolah, agar semua pendidik saat ini secara 

konsisten menjunjung tinggi dan menjadi teladan dalam penerapan think 

pair share. Dengan demikian, mereka dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran PAI dan memastikan bahwa 

pembelajaran yang diberikan berkualitas lebih tinggi. 

3. Guru PAI 

Merencanakan pengembangan metode yang menarik dengan 

tujuan untuk memastikan bahwa pembelajaran PAI dapat berlangsung 
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secara efektif dan menghasilkan peserta didik yang holistik serta 

menyeluruh. 

4. Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dikembangkan kembali 

untuk menggali aspek-aspek lain yang berkaitan dengan implementasi 

metode think pair share dalam mata pelajaran PAI menggunaknan 

Listening Activities, Writing Activities, Drawing Activies dan Motor 

Activities dan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
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Lampiran II  

HASIL WAWANCARA 

1. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan metode Think Pair Share 

dalam pembelajaran? 

Jawaban : Menurut saya respon peserta didik terhadap materi Iman Kepada Hari 

Kiamat, terutama dalam konteks aktivitas visual, menunjukkan hasil yang sangat 

baik, peserta didik lebih terlibat saat menggunakan alat bantu  seperti  gambar, yang 

membuat konsep-konsep terkait iman kepada hari kiamat lebih mudah dipahami., di 

mana peserta didik dapat berbagi pandangan mereka mengenai materi yang 

diajarkan.mendorong peserta didik untuk menggunakan kreativitas mereka dalam 

menyajikan ide, seperti menggambar atau membuat poster yang menggambarkan 

hari kiamat. 

 

2. Apa pendapat Anda tentang efektivitas metode Think Pair Share dalam 

meningkatkan partisipasi peserta didik di kelas? 

Jawaban : Sebagai Kepala Sekolah, penerapan aktivitas visual dalam pembelajaran 

PAI merupakan langkah strategis untuk meningkatkan minat dan pemahaman 

peserta didik. Ibu Masdewita menambahkan bahwa metode ini tidak hanya 

membuat pelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga membantu peserta didik 

mengaitkan konsep-konsep pada materi dengan kehidupan nyata. 

 

3. Bagaimana gambar atau media visual tertentu membantu Anda dalam memahami 

konsep-konsep yang diajarkan?  

Jawaban : Saya merasa lebih tertarik dan terlibat saat pembelajaran menggunakan 

aktivitas visual. Misalnya, ketika kami melihat gambar yang berkaitan dengan Iman 

Kepada Hari Kiamat, kami dapat lebih memahami materi yang diajarkan. Melalui 

diskusi kelompok setelah melihat media tersebut juga sangat membantu untuk 

berbagi pandangan dan memperdalam pemahaman saat belajar. 

 

4. Bagaimana Anda mendukung peserta didik pada yang kesulitan dalam menyusun 

pemikiran mereka pada tahap Think? 

Jawaban : Pada tahap Think, saya memulai dengan memberikan pertanyaan atau 

topik yang relevan dengan materi pelajaran. Misalnya, jika kami sedang membahas 

topik tentang Iman Kepada Hari Kiamat, saya akan mengajukan pertanyaan seperti, 

“Apa yang dimaksud dengan Iman kepada hari kiamat?” Kemudian saya 

memberikan waktu beberapa menit kepada peserta didik untuk merenung dan 



 
 

 
 

menulis jawaban mereka secara individu. Selama waktu 5- 7 menit, saya meminta 

peserta didik untuk berpikir terkait materi yang diberikan dan mencatat poin-poin 

penting yang mereka dapat untuk dibahas dengan pasangan masing-masing. 

 

5. Apakah pada tahap Think waktu yang diberikan cukup dan bermanfaat bagi Anda? 

Jawaban : Menurut saya kak Pada tahap Think, saya merasa mendapatkan waktu 

yang cukup untuk merenungkan pertanyaan atau topik yang diberikan oleh guru. 

Misalnya, ketika kami diminta untuk berpikir tentang " Sebutkan dan jelaskan 

beberapa tanda-tanda hari kiamat menurut ajaran Islam! " saya merasa waktu 

tersebut sangat berguna untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan dan 

mencatat ide-ide penting yang saya dapat. Ini membantu saya merasa lebih siap 

sebelum berdiskusi dengan pasangan saya. Waktu yang diberikan guru  sangat 

membantu karena kami bisa mengembangkan ide dan pemahaman saya masing-

masing. Saya juga merasa lebih siap dan percaya diri ketika harus berdiskusi setelah 

tahap ini. 

 

6. Apa saja gangguan yang biasanya menghambat konsentrasi Anda selama tahap ini? 

Jawaban : dari peserta didik lainya, pada tahap "think", kami memang diberikan 

waktu untuk memikirkan materi/topik yang telah ditentukan guru sebelum 

berdiskusi dengan pasangan. Namun kak, saya merasa kurang fokus selama tahap 

ini. Ada beberapa alasan. Kadang-kadang, saya merasa waktu yang diberikan tidak 

cukup lama untuk benar-benar memikirkan topik secara mendalam. Selain itu,  saya 

merasa lebih fokus untuk belajar sendiri tidak berpasangan karena saya merasa 

kurang fokus untuk berfikir, saya cenderung merasa kurang konsentrasi dalam 

memikirkan jawaban  jika berpasangan. 

 

7. Apa alasan utama Anda memilih untuk membentuk pasangan secara acak? 

Bagaimana ini mempengaruhi dinamika diskusi pada tahap pair ? 

Jawaban : Saya biasanya membentuk pasangan peserta didik dengan cara acak 

untuk memastikan bahwa setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk 

berdiskusi dengan teman yang berbeda. Kadang-kadang saya juga 

mempertimbangkan untuk pasangan peserta didik berdasarkan kemampuan mereka, 

agar peserta didik banyak mendapatkan manfaat dari belajar berpasangan dengan 

peserta didik yang memiliki tingkat pemahaman yang berbeda. Saat memulai tahap 

Pair, saya memberikan instruksi yang jelas tentang apa yang perlu didiskusikan. 

Selain itu, saya juga mengarahkan mereka untuk mendiskusikan perbedaan 

pendapat atau menambahkan ide-ide baru berdasarkan diskusi mereka. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, saya memantau kelas secara aktif. Saya 



 
 

 
 

berkeliling di antara pasangan-pasangan untuk memastikan bahwa diskusi tetap 

fokus dan bahwa setiap peserta didik terlibat. 

 

8. Apakah ada cara khusus yang Anda gunakan untuk mendorong peserta didik yang 

kurang aktif agar berkontribusi dalam diskusi? 

Jawaban : Saya memastikan bahwa setiap peserta didik berpartisipasi aktif dalam 

diskusi dengan memberikan kesempatan yang sama untuk berbicara dan 

mendengarkan. Jika ada peserta didik yang kurang aktif, saya mendorong mereka 

untuk memberikan kontribusi. Saya juga mengatur agar diskusi tidak didominasi 

oleh satu peserta didik dan memastikan bahwa setiap pasangan memiliki 

kesempatan untuk mengungkapkan pendapat mereka. Saya menciptakan suasana 

kelas yang mendukung diskusi, seperti mengatur tempat duduk peserta didik agar 

mudah berdiskusi dan menjaga kelas tetap tenang. Saya menegakkan peraturan yang 

memastikan diskusi berlangsung dengan tertib, seperti menghargai pendapat orang 

lain dan berbicara bergantian. 

 

9. Apa tantangan yang Anda hadapi saat berpartisipasi dalam diskusi dengan pasangan 

yang memiliki pemahaman yang lebih tinggi? 

Jawaban : Guru kami seringkali menyusun pasangan berdasarkan perbedaan 

kemampuan atau minat kami. Hal ini membuat diskusi lebih aktif karena saya bisa 

berdiskusi dengan teman yang mungkin memiliki pemahaman yang berbeda dari 

saya. Selain itu, saya juga merasa mendapat kesempatan untuk belajar dari teman 

yang lebih berpengalaman atau memahami topik dengan cara yang berbeda. Dengan 

begitu, saya merasa bahwa setiap diskusi dengan pasangan selalu memberikan nilai 

tambah bagi pemahaman saya, dan setiap kali kami bertukar pasangan, saya 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas dan beragam.  

 

10. Apa tujuan utama Anda dalam mengimplementasikan tahap Share dalam proses 

pembelajaran?  

Jawaban : Pada tahap Share bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berbagi hasil diskusi mereka dengan kelompok seluruh kelas. 

Ini memungkinkan peserta didik untuk mendengar berbagai pemahaman dan ide 

dari teman-teman mereka, yang membantu memperluas pemahaman mereka tentang 

topik yang dibahas. Melalui tahap ini, informasi dan pemahaman yang dibagikan 

oleh peserta didik dapat dijelaskan. Saya juga menekankan bahwa ini adalah 

kesempatan untuk mengoreksi kesalahpahaman dan memberikan penjelasan lebih 

mendalam mengenai materi yang sedang dibahas dikelas 

 



 
 

 
 

11. Apakah Anda menghadapi kendala saat menerapkan metode Think Pair Share di 

kelas?  

Jawaban : Saya merasa bahwa waktu yang tersedia seringkali tidak cukup untuk 

proses diskusi yang mendalam. Hal ini dapat mengakibatkan diskusi yang dilakukan 

tidak memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk benar-benar memahami 

topik. Peserta didik seringkali tidak mempersiapkan diri dengan baik sebelum 

diskusi. Ini dapat mengurangi kualitas diskusi saat mereka berpasangan atau ketika 

mereka berbagi hasil diskusi dengan kelas. Dalam beberapa kasus, satu atau dua 

peserta didik mungkin mendominasi diskusi, sementara yang lainnya kurang 

terlibat. Ini dapat membuat proses think pair share kurang efektif dalam melibatkan 

seluruh kelompok. Saya sering mengalami kesulitan dalam mengelola diskusi antara 

peserta didik. Ada tantangan dalam memastikan bahwa semua peserta didik 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk berbicara dan mendengarkan. 

 

12. Bagaimana umpan balik dari peserta didik setelah  anda memberikan penjelasan 

terlebih terhadap materi? 

Jawaban : Sebelum memulai tahap pair, saya memberikan penjelasan yang jelas 

dan rinci terlebih dahulu mengenai tujuan dan langkah-langkah metode ini. Saya 

memastikan peserta didik memahami materi/topik yang diberikan kepada mereka. 

Kemudian saya memberikan contoh atau latihan singkat mengenai bagaimana 

mereka harus mendiskusikan topik dengan pasangan mereka. Yaitu dengan 

memberikan waktu yang cukup untuk berdiskusi dengan pasangan masing-masing, 

sebelum mereka menyampaikan hasil diskusi mereka. Saya menyiapakan 

pengaturan waktu yang cukup, agar peserta didik tidak merasa tertekan untuk 

menyelesaikan diskusi dalam waktu yang terlalu singkat. 

 

13. Bagaimana Anda mengatasi situasi di mana beberapa siswa merasa ragu untuk 

berbicara atau berbagi ide? 

Jawaban : Yaitu dengan saya membuat suasana kelas yang mendukung komunikasi 

terbuka dan saling menghargai, memastikan bahwa semua peserta didik merasa 

nyaman untuk berbicara dan berbagi ide mereka. Saya mengatur ruang kelas 

sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat dengan mudah bekerja dengan 

pasangan dan berbagi hasil diskusi dengan kelompok. Serta dengan memberikan 

dorongan positif dan dukungan kepada peserta didik yang mungkin merasa kurang 

percaya diri dengan cara menunjukkan apresiasi atas kontribusi mereka untuk 

meningkatkan keterlibatan satu sama lain baik dengan pasangannya maupun semua 

kelompok. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

14. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi saat berusaha menjelaskan pemikiran 

Anda dengan jelas kepada teman? 

Jawaban : Ketika saya menjelaskan ide atau pemahaman saya kepada pasangan, 

saya seringkali harus menyampaikan pemikiran saya dengan cara yang jelas. Proses 

ini membantu saya memperdalam pemahaman saya terhadap materi karena saya 

harus benar-benar memahami konsep untuk dapat menjelaskannya kepada teman 

yang lain. Diskusi dengan pasangan memberi saya kesempatan untuk mendengar 

berbagai sudut pandang tentang topik yang sama. Ini membantu saya untuk melihat 

materi dari berbagai peemahaman, dan memperbaiki kesalahan pemahaman. 

 

15. Bagaimana umpan balik dari pasangan Anda biasanya memengaruhi pemahaman 

Anda terhadap materi? 

Jawaban : Umpan balik dari pasangan saya membantu saya memperbaiki 

pemahaman saya tentang materi. Jika ada bagian yang kurang jelas, saya bisa 

mendapatkan penjelasan tambahan dari pasangan atau menyamakann pemahaman. 

Melalui diskusi, saya belajar bagaimana menyampaikan ide-ide saya dengan 

mendengarkan pandangan orang lain dengan lebih baik. Selain itu kak, saya lebih 

percaya diri dan kemampuan berkomunikasi saat menyampaikan pemahaman saya. 

 

16. Apa dampak dari ketidakseimbangan partisipasi dalam diskusi terhadap pemahaman 

Anda tentang topik yang dibahas? 

Jawaban : Terkadang, salah satu anggota pasangan saya lebih aktif dalam diskusi, 

sehingga saya merasa tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk berbicara atau 

menyampaikan pendapat saya. Selain itu kak, pasangan saya kadang kurang aktif 

dalam diskusi, membuat diskusi menjadi kurang bersemangat. 

 

17. Bagaimana Anda merasa ketika harus bekerja sama dengan pasangan yang memiliki 

pemahaman yang sangat berbeda? 

Jawaban : Saya sering merasa gugup atau malu ketika harus menyampaikan hasil 

diskusi di depan kelas, yang membuat saya kurang percaya diri. Kadang-kadang 

saya mengalami kesulitan ketika bekerja sama dengan pasangan yang memiliki 

pandangan atau pemahaman yang sangat berbeda, yang membuat diskusi menjadi 

kurang teratur. Kadang saya juga merasa tidak cocok dengan kelompok saya. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran III 

Lembar Observasi 

Nama Observer : Khofifah S.Pd 

Tanggal Wawancara : 04 September 2024 

Tempat wawancara : SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan 

 

A. Judul Penelitian 

“Implementasi Metode Think Pair Share dalam Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran PAI Kelas XII MIA I SMAN 1 Panyabungan Selatan” 

 

B. Petunjuk 

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk memberika deskripsi terhadap objek 

penelitian. Dari deskripsi tersebut akan diketahui aspek-aspek apa saja yang ada pada 

kurikulum pendidikan agama. 

Berilah tanda (√) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul dan 

berilah tanda (√) pada kolom tidak apabila aspek yang diamati tidak muncul. 

 

No Aspek Yang Diamati Hasil 

Penelitian 

Keterangan 

Ya Tidak 

1 Peserta didik aktif memperhatikan 

materi yang disampaikan 

√   

2 Peserta didik melakukan diskusi 

dengan pasangan secara visual 

(mencata, memperhatikan gambar 

dan mengamati).  

√   



 
 

 
 

3 Peserta didik menunjukkan minat 

terhadap alat peraga/media yang 

digunakan.  

√   

4 Peserta didik berpartisipasi dalam 

presentasi hasil diskusi 

√   

5 Peserta didik berbicara dengan 

percaya diri saat berdiskusi 

√   

6 Peserta didik saling bertanya dan 

menjawab dengan baik 

√   

7 Peserta didik menggunakan bahasa 

yang jelas dan sopan saat 

berdiskusi 

√   

8 Peserta didik menyampaikan 

pendapat dengan argumentasi yang 

baik. 

√   

9 Peserta didik mampu menganalisis 

informasi yang diberikan  

√   

10 Peserta didik menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis saat 

diskusi  

√   

11 Peserta didik dapat merumuskan 

kesimpulan dari diskusi 

   

12 Peserta didik berpartisipasi aktif 

dalam merencanakan kegiatan 

selanjutnya  

√   

13 Peserta didik menunjukkan 

antusiasme saat berdiskusi 

√   

14 Peserta didik menunjukkan sikap 

saling menghargai selama diskusi 

√   



 
 

 
 

15 Peserta didik merasa nyaman 

berinteraksi dengan pasangan 

lainnya 

√   

16 Peserta didik dapat mengelola 

emosi saat terjadi perbedaan 

pendapat 

√   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran IV  

Dokumentasi Penelitian 

 

1. Dokumentasi Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ruang kelas SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3. Lapangan Upacara SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan 



 
 

 
 

 

 

 

2. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4. Pembagian Kelompok Metode Think Pair Share 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 5. Pada tahap Think setiap kelompok diberi waktu untuk berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 6. Tahap Pair peserta didik bertukar fikiran dengan pasangannya 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 7. Tahap Share Peserta didik membagikan hasil diskusi 

dengan pasangannya 

 

 

 

3. Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

Gambar 8. : Wawancara dengan Plh. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 

Panyabungan Selatan 

 

 

 

 

 

      Gambar 9. : Wawancara dengan guru PAI SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. : Wawancara dengan Peserta didik Kelas XII Mia 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. : Wawancara dengan peserta didik kelas XII Mia 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. : Wawancara dengan peserta didik kelas XII Mia 1 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 12. : Wawancara dengan peserta didik kelas XII Mia 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 13. : Wawancara dengan peserta didik kelas XII Mia 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 14. : Wawancara dengan peserta didik kelas XII Mia 1 

 



 
 

 
 

Lampiran V 



 
 

 
 

Lampiran VI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VIII 
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